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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Pembinaan sejati menjadikan manusia bermoral, berwatak spiritual, 

bertanggungjawab serta dewasa dalam berpikir. Manusia muda khususnya calon imam OCD 

yang dibina dalam tahap formasi, dibentuk untuk menghidupi kharisma Teresa sebagai ibu 

pendiri, semangat injili, serta nilai-nilai kehidupan religius yang memampukan mereka untuk 

senantiasa peka terhadap situasi hidup yang ada dalam kehidupan berkomunitas secara 

khusus. Kepekaan inilah yang manjadi bagian kedewasakan pribadi seorang formandi 

khususnya calon imam OCD.   

 Dengan demikian dapat dimengerti bahwa pembinaan rohani tidak hanya berupa ilmu 

dan praktek yang ditransferkan dalam komunitas formasi calon imam OCD tetapi lebih dari 

itu untuk menanamkan dalam diri calon imam agar selalu menebarkan semangat Ordo dalam 

doa, persaudaraan, dan pelayanan, ditengah umat yang dilayani. Sehingga, calon imam tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi spiritual, emosional, dan sosial. 

 Bentuk keberimanan tersebut dinyatakan dalam spiritualitas terlibat. Spiritual ini 

menunjukan dirinya dalam keterlibatan dalam semangat dan gerakan Allah. Spiritualitas 

mengasah kepekaan untuk menangkap kebutuhan umat Allah dalam kehausan dan rindu akan 

kasih Tuhan. Spiritualitas terlibat juga mengantar orang beriman untuk kritis terhadap dunia 

sekitarnya. Inilah sebuah sikap iman yang harus dipraktekan dalam hidup. 

 Pembinaan rohani menjadi paremeter membina calon imam OCD San Juan Kupang 

untuk lebih ditumbuh kembangkan. Dalam formasi di tingkat ini calon imam dilatih untuk 

mengembangkan sikap cinta, kerendahan hati, percaya berpengharapan, kritis tanggung 
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jawab  sehingga calon imam OCD bertumbuh menjadi pribadi yang baik yang siap melayani 

siapapun yang dilayani tanpa mengeluh, namun dengan sikap dewasa terutama dalam berpikir 

dan bertindak yang telah dikokohkan dengan semangat dan kharisma Teresa.  

5.2 Saran 

 Kedewasaan pribadi seorang calon imam khususnya calon imam OCD merupakan 

salah satu tujuan utama dalam pembinaan. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka diperlukan 

metode pembinaan yang tepat. Seperti melakukan pendekatan personal oleh formator kepada 

formandi, menjaga keharmonisan dalam hidup berkomunitas, saling percaya, dan yang lebih 

penting adalah seorang formator harus mampu membuat formandi berani menjadi pribadi 

yang terbuka. 
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Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana pengalaman dalam menjalani masa formasi? 

2. Apa pendapat saudara menanggapi kebijakan dan metode yang digunakan dalam 

formasi? 

3. Bagaimana perasaan anda ketika dibina sebagai calon imam OCD? 

4. Apakah ada aspek-aspek yang mempengaruhi? 

5. Bagaimana proses formasi pembinaan calon imam OCD? 

6. Siapa yang terlibat dalam proses formasi OCD? 

7. Apa yang menjadi pegangan formator dalam pembinaan calon imam OCD? 

8. Bagaimana visi pembinaan calon imam OCD? 

9. Apa misi pembinaan calon imam OCD? 

10. Bagaimana anda menanggapi cara pembinaan calon imam OCD? 

11. Apa motivasi dasar anda menjalani formasi sebagai calon imam OCD? 

12. Apa tantangan terberat anda dalam menghadapi proses formasi sebagai calon imam 

OCD? 

13. Apa tuntutan yang harus anda penuhi dalam menjalani proses formasi sebagai calon 

imam OCD? 

14. Bagaimana relasi persaudaraan dalam kehidupan seorang karmelit? 

15. Apakah anda bahagia menjalani formasi sebagai calon imam OCD? 
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